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Abstrak
Teknologi memang selalu dapat didedikasikan dalam segala hal. Dibibang sosial misalnya,
teknologi dapat membantu menekan jumlah korban jiwa akibat bencana alam yang terjadi.
Beberapa tahun terakhir ini bangsa Indonesia sering dilanda bencana alam baik berupa banjir,
tanah longsor, gempa bumi, tsunami, dan gunung kelut yang akhir-akhir ini marak dibicarakan
karena kondisinya yang menghawatirkan. Bencana alam tersebut memang tidak dapat dihindari,
namun selama dapat ditangani dan diatasi dengan baik hal tersebut akan mengurangi jumlah
korban dan kerugian yang ditimbulkan.
Salah satu cara untuk mengatasinya yaitu dengan merancang pemodelan sistem pendeteksi dini
datangnya tsunami. Sistem pendeteksi tersebut dapat berupa sensor yang dapat mengetahui
perubahan kondisi disekitarnya apabila terjadi gejala tsumani yang biasanya ditandai dengan
berubahnya kadar kepekatan air laut atau dikenal dengan istilah siltasi. Oleh karena itu sistem
pendeteksi ini dapat dijadikan alternatif dalam mengendus datangnya bencana alam tersebut.
Sensor ini dapat mengirimkan sinyal sinusoidal yang nantinya diterima oleh BMG (Badan
Meteorologi dan Geofisika) melalui rangkaian radio pada frekuensi 438 - 470 MHz. Perubahan
kadar kepekatan ini dapat mempengaruhi perubahan amplituda sinyal. Pada pelaksanaan proyek
akhir ini, penulis hanya fokus terhadap prediksi datangnya tsunami yang ditandai dengan
berubahnya kadar kepekatan air laut di sekitar pemodelan sistem pendeteksi dengan merancang
dan mensimulasikannya pada software multisim versi 10.0.
Dalam perancangan dan simulasi pemodelan sistem pendeteksi kepekatan (siltasi) ini, batas
ambang (threshold) dari kondisi yang dapat diidentifikasikan sebagai sinyal datangnya tsunami
yaitu perubahan level sinyal antara 2mV-70mV. Sehingga penduduk di sekitar lokasi dapat segera
dievakuasi ke tempat yang lebih aman.
Kata Kunci : Tsunami, kepekatan, pemodelan
Abstract
Technology is always earn the dedication in all matter. For example in social’s sector, can assist
to depress the amount of human victim effect because of natural disaster that happened. Last
years Indonesia was often knocked over by worse natural disaster such as of floods, landslide,
earthquake, tsunami, and mount kelut which latterly often conversed because the condition was
worried. The natural disaster was cannot be avoided, but during can be handled it will lessen the
amount of loss and human victim generated.
One way to overcome this designedly is make an early warning system establishment which can
sense tsunami. This systems consist of censor which can know the change condition above. The
indication of tsumani is usually marked by changing water concentration, or the other word is
siltation. Therefore this early warning systems can deliver the signal sinusoide then next is
accepted by BMG ( Badan Meteorologi dan Geofisika) then passing the radio network in
frequency 438 - 470 MHZ. the alteration of this consentration will change the amplitude of
voltage levels. In this final project execution, writer only focus to assume designing and
simulating this early warning system establishment using multisim version 10.0.
In scheme and simulation this early warning system establishment can sense the alteration of
signal level when it indicated by tsunami. The threshold level is among 2mV-70mV. And this
matter can assist human victims around of location to immediately pacified to better place.
Keywords : Tsunami, Siltation, Establishment
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Beberapa tahun terakhir ini bangsa Indonesia sering dilanda bencana alam 
baik berupa banjir, tanah longsor, gempa bumi, tsunami, dan gunung kelut yang 
akhir-akhir ini marak dibicarakan karena kondisinya yang menghawatirkan. 
Mungkin bencana alam tersebut merupakan peringatan dari Tuhan YME agar kita 
selalu menjaga dan melestarikan alam serta tak lupa untuk mensyukurinya. 
Bencana alam tersebut memang tidak dapat dihindari, namun selama kita dapat 
menangani dan mengatasinya dengan baik hal tersebut akan mengurangi jumlah 
korban dan kerugian yang ditimbulkan. Oleh karena itu dibuatlah pemodelan 
sistem pendeteksi tsunami yang dapat mengetahui perubahan level tegangan 
berdasarkan perubahan kadar kepekatan air laut (siltasi) pada. 
Menurut pakar geologi Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, Dr 
Ir Dwikorita Karnawati MSc dalam salah satu artikelnya, tsunami tidak datang 
secara tiba-tiba namun disertai oleh gejala geologi sebelumnya. Kondisi geologi 
tersebut dikendalikan oleh keberadaan penunjaman lempeng Samudra Hindia 
terhadap lempeng kerak Benua Eurasia. Hal itu mengakibatkan beberapa wilayah 
rentan gempa.  
Sistem pendeteksi dini ini bekerja berdasarkan kondisi geologi tersebut. 
Pemodelan sistem dapat mendeteksi perubahan kadar kepekatan air laut dan 
mengirimkan setiap informasi ke rangkaian penerima yang terdapat di BMG 
(Badan Meteorologi dan Geofisika) melalui rangkaian radio. Informasi yang 
diterima di rangkaian penerima, akan ditampilkan oleh sebuah instrument 
pengukuran yaitu osiloskop. 
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1.2.Maksud dan Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan 
tujuan dari proyek akhir ini, antara lain yaitu: 
 Memodelkan dan mensimulasikan sistem pendeteksi tsunami ditinjau dari 
perubahan kadar kepekatan air laut (siltasi) beserta nilainya. 
 Mensimulasikan perancangan pemodelan sistem pendeteksi dini beserta 
proses transmisi data melalui komponen radio menggunakan software 
multisim versi 10.0. 
 Menganalisis performansi sistem berdasarkan batas ambangnya (threshold) 
khususnya pada komponen radio. 
 
1.3.Rumusan Masalah 
 
Dari uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan antara lain: 
 Bagaimana merancang dan mensimulasi pemodelan sistem pendeteksi dini 
tersebut dengan menggunakan software multisim versi 10.0. 
 Bagaimana proses pentransmisian data yang dilakukan oleh komponen radio 
dari hasil pembacaan sistem. 
 Bagaimana pemodelan sistem ini dapat mengirimkan perubahan level sinyal 
terhadap kepekatan pada range antara 2 mV-70 mV. 
 Bagaimana performansi sistem pendeteksi dini ditinjau dari batas ambangnya 
(treshold). 
 
1.4.Batasan Masalah 
 
Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan proyek akhir ini, maka 
pembahasan mengeani sistem dibatasi oleh beberapa hal sebagai berikut: 
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 Hanya merancang dan mensimulasikan sistem pada software multisim 
versi 10.0. 
 Sistem pendeteksi yang dirancang hanya berupa pemodelan sistem 
 Modulasi yang digunakan yaitu modulasi FSK (Frequency shift keying). 
 Frekuensi keluaran disesuaikan dengan frekuensi yang dapat diterima oleh 
BMG (Badan Meteorologi dan Geofisika), yaitu 438 - 470 MHz. 
 
1.5.Metodologi Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penyelesaian proyek akhir ini meliputi: 
 Studi Literatur 
Pencarian dan pengumpulan literatur–liteartur yang berkaitan dengan 
permasalahan yang ada dalam proyek akhir baik berupa artikel, buku 
referensi, internet dan sumber–sumber lain. 
 Studi Lapangan 
Mempelajari kondisi daerah rawan tsunami, dan gejala yang ditimbulkan, 
yakni berupa perubahan kadar kepekatan (siltasi) air laut. 
 Analisis masalah 
Menganalisis semua permasalah yang ada berdasarkan sumber–sumber 
dan pengamatan terhadap permasalahan tersebut. 
 Perancangan dan simulasi sistem 
Membuat perancangan terhadap pemodelan sistem berdasarkan 
parameter–parameter yang diinginkan dan mensimulasikannya 
menggunakan software multisim versi 10.0 untuk mengetahui performansi 
sistem. 
 
1.6.Sistematika Penulisan 
 
Sistematika yang digunakan dalam pembahasan mengenai proyek akhir ini 
yaitu sebagai berikut: 
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 BAB 1  PENDAHULUAN 
 Berisi latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, 
batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
 Membahas mengenai teori yang mendasari permasalahan. Beberapa hal 
yang akan dibahas adalah : prinsip kerja pemodelan sistem, komponen-
komponen yang diperlukan, dan gejala yang ditimbulkan sebelum terjadi 
tsunami 
BAB 3 PERANCANGAN PEMODELAN SISTEM PENDETEKSI DINI 
DATANGNYA TSUNAMI 
Membahas mengenai perancangan pemodelan sistem pendeteksi dini 
datangnya tsunami seperti: blok diagram, gambar rangkaian, dan prinsip 
kerja rangkaian. 
BAB 4 SIMULASI DAN ANALISA PERFORMANSI PEMODELAN 
SISTEM PENDETEKSI DINI DATANGNYA TSUNAMI 
 Model sistem yang telah dirancang akan disimulasikan menggunakan 
software multisim versi 10.0. Serta dianalisa berdasarkan batas ambang 
(threshold) yang diinginkan. 
BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 
 Berisi simpulan akhir dan saran pengembangan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. KESIMPULAN 
 Setelah dilakukan perancangan dan simulasi pada pemodelan sistem ini, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Besarnya frekuensi yang digunakan dalam pentransmisian data yaitu 5 
KHz. Frekuensi tersebut merupakan frekuensi IF (Intermediate 
Frequency), sedangkan frekuensi yang digunakan oleh BMG merupakan 
frekuensi RF yaitu sekitar 438 - 470 MHz. 
2. Sinyal output yang diterima pada rangkaian penerima tidak jauh berbeda 
dengan sinyal inputnya. Dimana tegangan input 35 Vpk sedangkan 
tegangan output 34,727 Vpk. Perbedaan level tegangan tersebut 
diakibatkan sinyal telah mengalami peredaman selama proses 
pentransmisian. 
3. Komponen penyusun sistem pemodelan ini terdiri dari: generator sinyal 
sebagai pembangkit sinyal, clamper sebagai rangkaian pendorong sinyal, 
OPAMP Non Inverting Amplifier sebagai penguat tanpa membalik fasa, 
ADC untuk mengubah sinyal sinusoidal menjadi bit-bit parity, MUX 8 to 
1 sebagai komponen penggabung, modem FSK sebagai pentransmisi data, 
DEMUX 1 to 8 sebagai komponen pembagi sinyal, dan DAC  agar sinyal 
yang diterima dapat sama dengan sinyal informasinya. 
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5.2. SARAN 
Untuk memperbaiki pemodelan sistem yang telah dirancang dan distribusi ilmu 
yang telah ada, sebaiknya: 
1. Sistem yang telah dirancang pada software multisim versi 10.0  ini dapat 
direalisasikan dalam kehidupan nyata. 
2. Sistem untuk  mendeteksi datangnya tsunami tidak sepenuhnya mutlak 
menggunakan rangkaian tersebut diatas, namun ada baiknya divariasikan 
dengan komponen yang telah tersedia di pasaran khususnya pada 
rangkaian modulator dan demodulator FSK. 
3. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat membaca 
perubahan level sinyal pada saat terjadi perubahan kepekatan air laut. 
4. Perlu dilakukan analisa lebih lanjut terhadap kinerja sistem khususnya 
pada saat sistem melakukan pentransmisian data dengan modem FSK.  
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